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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bawang Putih  

2.1.1 Deskripsi Bawang Putih 

Bawang pu $tih de$ngan nama ilmiah Alliu$m sativu$m L adalah tanaman dari 

ke$lu$arga Alliace$ae$ yang te$rke$nal kare$na aroma khas dan rasa yang tajam. Tanaman 

ini re$latif mu$dah dibu$didayakan, te$ru$tama di wilayah de$ngan iklim se$dang. 

Komposisi bawang pu$tih cu$ku$p komple$ks, te$rdiri dari se$kitar 65% air, 28% 

karbohidrat te$ru$tama fru$ktan, 2,3% se$nyawa organosu$lfu$r yang me$mbe$rikan aroma 

khas, 2% prote$in te$rmasu$k alliinase$, 1,2% asam amino be$bas se$pe$rti arginin, dan 

1,5% se$rat. Bawang pu$tih me$miliki se$jarah panjang se$bagai tanaman bu$didaya 

se$jak pe$rtama kali ditanam di Asia Te$ngah. Bawang pu$tih atau$ garlic dalam bahasa 

Inggris ku$no, be$rasal dari kata "gar" yang be$rarti tombak dan "lic" yang be$rarti 

u$mbi. Nama latinnya Alliu$m sativu$m be$rasal dari bahasa Ce$ltic, di mana "all" 

be$rarti be$rbau$ tidak se$dap dan "sativu$m" be$rarti tu$mbu$h (Kristiananda e$t al., 2022). 

 

Gambar 2.1 Bawang Pu$tih (Alliu$m sativu$m L.) 

(Su$mbe$r: Doku$me$ntasi Peneliti, 2025) 

Bawang pu$tih seperti terlihat pada gambar 2.1 adalah tanaman he$rbal 

se$mu$sim be$ru$mpu$n de$ngan tinggi se$kitar 60 cm, me$miliki batang se$mu$ be$rwarna 

hijau$, bagian bawahnya be$rsiu$ng-siu$ng be$rgabu$ng me$njadi u$mbi be$sar be$rwarna 

pu$tih (Pritacindy e$t al., 2017). 

  Klasifikasi ilmiah dari bawang pu $tih (Alliu$m sativu$m L.) adalah se$bagai 

be$riku$t: 

Kingdom  : Plantae$ 

Divisi   : Spe$rmatophyta 
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Ke$las  : Monocotyle$donae$ 

Ordo  : Liliale$s 

Famili  : Liliace$ae$ 

Ge$nu$s  : Alliu$m 

Spe$sie$s : Alliu$m sativu$m (Le$stari e$t al., 2021). 

2.1.2 Morfologi Bawang putih 

Morfologi bawang pu$tih (Alliu$m sativu$m L.) me$ncaku$p be$rbagai aspe$k yang 

be$rkaitan de$ngan stru$ktu$r dan karakte$ristik fisik tanaman ini. Bawang pu$tih 

me$ru$pakan tanaman u$mbi-u$mbian yang me$miliki morfologi yang khas, te$rmasu$k 

be$ntu$k u$mbi, dau$n, dan bu$nga. 

1. Dau$n be$ru$pa he$lai-he$lai be$rbe$ntu$k pita me$manjang ke$ atas de$ngan ju$mlah dau$n 

se$kitar 7 hingga 10 he$lai pe$r tanaman. Dau$n be$rbe$ntu$k pipih, rata, tidak 

be$rlu$bang, ru$ncing di u$ju$ng atasnya dan agak me$lipat ke$ dalam (arah 

panjang/me$mbu$lu$r). 

2. Batang bawang pu$tih me$miliki batang se$mu$ yang te$rsu$su$n dari pe$le$pah dau$n 

tipis namu$n ku$at dan dapat me$ncapai panjang 30 cm. 

3. Akar te$rle$tak di batang pokok atau$ di bagian dasar u$mbi atau$pu$n pangkal u$mbi 

yang be$rbe$ntu$k cakram. Siste$m pe$rakarannya akar se$rabu$t, pe$nde$k, me$nghu$jam 

ke$ tanah, mu$dah goyang de$ngan air dan angin be$rle$bihan.  

4. Siu$ng dan u$mbi tu$mbu$h di de$kat pu$sat pokok bagian bawah, te$patnya di antara 

dau$n mu$da de$kat pu$sat batang pokok, te$rdapat tu$nas, dan dari tu$nas inilah u$mbi-

u$mbi ke$cil yang dise$bu$t siu$ng mu$ncu$l. Hampir se$mu$a dau$n mu$da yang be$rada 

di de$kat pu$sat batang pokok me$miliki u$mbi. Hanya se$bagian yang tidak 

me$miliki u$mbi (Pambe$lo, 2021). 

2.1.3 Kandungan Bawang Putih 

Bawang pu$tih me$ngandu$ng be$rbagai zat yang be$rmanfaat bagi ke$se$hatan 

manu$sia. Be$be$rapa se$nyawa di dalamnya te$rbu$kti e$fe$ktif dalam me$ngobati be$rbagai 

pe$nyakit se$rta me$njaga ke$bu$garan tu$bu$h. Se$lain me$miliki kandu$ngan gizi yang 

le$ngkap, bawang pu$tih ju$ga me$ngandu$ng se$nyawa kimia non-gizi yang be$rpe$ran 

dalam me$ningkatkan ke$se$hatan se$rta dapat dimanfaatkan se$bagai pe$mbasmi ve$ktor 

pe$nyakit se$cara alami. Be$be$rapa se$nyawa kimia yang te$rkandu$ng dalam bawang 

pu$tih antara lain allicin, ade$nosin, ajoe$ne$, flavonoid, saponin, tu$be$rholosida, dan 
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scordinin. Di antara se$nyawa te$rse$bu$t, allicin, saponin, dan flavonoid me$miliki sifat 

inse$ktisida yang e$fe$ktif u$ntu$k me$mbe$rantas ku$tu$ rambu$t se$cara aman bagi 

ke$se$hatan se$rta ramah lingku $ngan (Pritacindy e$t al., 2017). 

Allicin adalah salah satu$ se$nyawa kimia yang te$rdapat dalam u$mbi bawang 

pu$tih, de$ngan kandu$ngan se$kitar 1,5% pe$r 100 gram. Se$me$ntara itu $, allicin dapat 

me$ncapai hingga 82% dari total se$nyawa organosu$lfu$r yang te$rdapat dalam bawang 

pu$tih. Allicin be$rpe$ran dalam me$mbe$rikan aroma khas pada bawang pu$tih dan 

me$miliki stru$ktu$r su$lfu$r yang tidak je$nu$h, se$hingga mu$dah te$ru$rai. Se$nyawa ini 

be$ke$rja de$ngan me$ru$sak me$mbran se$l parasit, me$nghambat pe$rke$mbangannya le$bih 

lanju$t. Se$lain itu$, allixin me$ru$pakan zat aktif yang me$miliki e$fe$ktivitas tinggi 

se$bagai antibiotic (Pritacindy e$t al., 2017). 

Flavonoid adalah se$nyawa yang be$rfu$ngsi se$bagai antioksidan se$kaligu$s 

me$miliki sifat racu$n pe$ru$t (stomach poisoning). Se$nyawa ini be$ke$rja de$ngan cara 

me$ngganggu$ siste$m pe$nce$rnaan se$rangga ke$tika masu$k ke$ dalam tu$bu$hnya. Se$te$lah 

masu$k, se$nyawa be$racu$n te$rse$bu$t me$ngalami prose$s biotransformasi, me$nghasilkan 

se$nyawa yang laru$t dalam air. Prose$s me$tabolisme$ ini me$me$rlu$kan e$ne$rgi, dan 

se$makin banyak racu$n yang te$rse$rap, se$makin be$sar ganggu$an pada me$tabolisme$ 

se$rangga. Akibatnya, se$rangga me$ngalami ke$ku$rangan e$ne$rgi yang pada akhirnya 

me$nye $babkan ke$matian (Pritacindy e$t al., 2017). 

Saponin adalah se$nyawa be$racu$n yang dapat me$nye $babkan he$molisis atau$ 

pe$nghancu$ran se$l darah me$rah. Se$nyawa ini ju$ga be$rsifat toksik bagi he$wan 

be$rdarah dingin dan se$ring dise$bu$t se$bagai sapotoksin. Saponin dapat masu$k ke$ 

dalam tu$bu$h ve$ktor pe$nyakit me$lalu$i du$a jalu$r, yaitu$ me$lalu$i siste$m pe$rnapasan dan 

kontak langsu$ng. Me$kanisme$ ke$rjanya adalah de$ngan me$nghambat e$nzim 

pe$nce$rnaan, yang ke$mu$dian me$ngganggu$ prose$s me$tabolisme$ ve$ktor pe$nyakit, 

se$hingga akhirnya me$nye$babkan ke$matian (Pritacindy et al., 2017). 

2.1.4 Manfaat Bawang Putih Sebagai Insektisida Dalam Membasmi Infeksi 

Kutu Rambut 

Bawang pu $tih te$lah lama dike$nal me$miliki be$rbagai manfaat ke$se$hatan, 

salah satu$nya se$bagai inse$ktisida alami dalam me$mbasmi ku$tu$ rambu $t. Se$nyawa 

allicin yang te $rkandu$ng dalam bawang pu $tih me$miliki sifat antimikroba dan 

inse$ktisida yang sangat e $fe$ktif u$ntu$k me$ngu$sir se$rangga, te$rmasu$k ku$tu$ rambu$t. 
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Ke$tika bawang pu $tih dihancu$rkan atau$ dihalu$skan, allicin akan aktif dan be $ke$rja 

de$ngan cara me$lu$mpu$hkan se$rta me$mbasmi ku$tu$ yang ada di rambu $t. Se$lain itu$, 

sifat antibakte$ri dan antiviru$s pada bawang pu$tih ju$ga me$mbantu$ me$nce$gah infe$ksi 

ku$lit ke$pala yang bisa timbu $l akibat gigitan ku $tu$, me$njaga ke$se$hatan ku $lit ke$pala 

se$cara ke$se$lu$ru$han. Bawang pu$tih me$miliki pote$nsi se$bagai inse$ktisida alami u $ntu$k 

me$mbasmi ku$tu$ rambu$t kare$na kandu$ngan se$pe$rti allicin, flavonoid, dan saponin. 

Pe$nggu$naan bawang pu $tih se$bagai inse$ktisida alami ini tidak hanya e $fe$ktif dalam 

me$ngatasi ku$tu$ rambu$t, te$tapi ju$ga ramah lingku$ngan dan le$bih aman dibandingkan 

pe$nggu$naan inse$ktisida kimia yang dapat me $nimbu$lkan e$fe$k samping (Darmadi & 

Ruslie, 2010). 

 

2.2 Kutu Rambut (Pediculus humanus capitis) 

2.2.1 Deskripsi Kutu Rambut 

Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis yang le$bih dike$nal se$bagai ku$tu$ ke$pala, 

te$rmasu$k dalam famili Pe$dicu$lidae$. Ku$tu$ ini me$ndapatkan makanan de$ngan 

me$nghisap darah se$banyak 2-6 kali se$hari. Me$re$ka ce$nde$ru$ng me$nyu$kai are$a 

ke$pala, te$ru$tama di se$kitar be$lakang te$linga. Pe$nu$laran ku$tu$ ke$pala dapat te$rjadi 

me$lalu$i be$rbagai me$dia, se$pe$rti handu$k, se$limu$t, topi, sisir, kontak langsu$ng antar 

ke$pala, se$rta barang pribadi lainnya. Infe$ksi ku$tu$ ke$pala dapat me$nye $bar de$ngan 

ce$pat baik me$lalu$i kontak langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. Me$skipu$n dapat 

me$nye $rang siapa saja, anak-anak me$miliki risiko du$a kali le$bih be$sar u$ntu$k te$rpapar 

(Sidar & Su$prihartini, 2022). 

Ku$tu$ ke$pala (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis) me$ru$pakan su$atu$ pe$nyakit 

e$koparasit. Ku$tu$ ini me$ndapatkan makanannya de$ngan me$nghisap darah se$kitar 2 

hingga 6 kali se$hari de$ngan inte$rval se$tiap 4-6 jam. Siklu$s hidu$pnya be$rlangsu$ng 

se$kitar 30 hari, se$me$ntara di lingku$ngan be$bas, ku$tu$ dapat be$rtahan se$lama 1-2 hari, 

se$dangkan te$lu$rnya mampu$ be$rtahan hingga 7 hari. Ku$tu$ ke$pala be$rpindah te$mpat 

de$ngan cara me$rayap, de$ngan ke$ce$patan se$kitar 23 cm pe$r me$nit. U$mu$mnya, ku$tu$ 

ini le$bih me$nyu$kai are$a ku$lit ke$pala di se$kitar te$ngku$k dan be$lakang te$linga (Massie$ 

e$t al., 2020). 

Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis me$nginfe$ksi ku$lit ke$pala dan me$njalankan siklu$s 

hidu$pnya pada inangnya. Saat me$nghisap darah, ku$tu$ ini se$kaligu$s me$nyu$ntikkan 
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air liu$r yang me$ngandu$ng vasodilator dan antikoagu $lan. Re$spon tu$bu$h te$rhadap 

gigitan ku$tu$ ke$pala be$rvariasi, te$rgantu$ng pada tingkat se$nsitivitas inang te$rhadap 

air liu$r yang disu $ntikkan (Massie$ e$t al., 2020). 

 
 (a)            (b) 

Gambar 2.2 Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis be$tina (a) dan jantan (b) 

(Su$mbe$r :Ramadhaniah Su$giarti, 2023) 

Kutu rambut memiliki tubuh yang pipih dan terbagi menjadi beberapa 

segmen dengan enam kaki yang khas. Namun, terdapat perbedaan mencolok pada 

bagian perut (abdomen) antara kutu betina dan jantan yang terlihat pada gambar 

2.2. Kutu betina pada gambar (a) menunjukkan perut yang lebih lebar dan berbentuk 

bulat, sedangkan kutu jantan pada gambar (b) memiliki perut yang lebih ramping 

dengan ujung yang lebih sempit. Perbedaan ini sangat penting untuk membedakan 

jenis kelamin kutu kepala, yang merupakan parasit penghisap darah dan biasa 

ditemukan di rambut manusia. Ukuran kutu betina biasanya sedikit lebih besar 

daripada jantan, karena betina bertugas menghasilkan telur, sementara jantan 

berperan dalam proses reproduksi (King & Bennett, 2019) 

  Klasifikasi ilmiah dari ku$tu$ rambu$t (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis) adalah 

se$bagai be$riku$t: 

Kingdom : Animalia  

Phylu $m : Arthropoda  

Class  : Inse$cta 

Ordo  : Phthrirapte$ra  

Su$b ordo : Anoplu$ra  

Famili  : Pe$dicu$lidae$  

Ge$nu$s  : Pe$dicu$lu$s  

Spe$sie$s : Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis 
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2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Infeksi Kutu Kepala 

Me$nu$ru$t (Sidar & Su$prihartini, 2022) pe$ne$litian me$nge$nai Pe$dicu$lu$s 

hu$manu$s capitis me$miliki be$rbagai faktor yang didu$ga be$rpe$ran se$rta dapat 

me$mpe$ngaru$hi, yaitu$ :  

1. U$sia 

Anak-anak le$bih re$ntan te$rke$na Pe$dicu$losis capitis, te$ru$tama me$re$ka yang 

be$ru$sia 5-11 tahu$n. Hal ini dise$babkan kare$na lingku$ngan be$rmain me$re$ka yang 

su$dah te$rpapar ku$tu$, se$hingga me$ningkatkan ke$mu$ngkinan pe$nu$laran. 

2. Je$nis ke$lamin 

Be$be$rapa pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa anak pe$re$mpu$an le$bih be$risiko 

me$ngalami infe$ksi Pe$dicu$losis capitis. Hal ini dikare$nakan rambu$t me$re$ka yang 

le$bih panjang se$rta ke$biasaan me$nggu$nakan akse$soris dan sisir yang me$ningkatkan 

pe$lu$ang pe$rpindahan ku$tu$. 

3. Me$nggu$nakan te$mpat tidu$r atau$ bantal be$rsama 

Ku$tu$ ke$pala de$wasa mampu$ be$rtahan hidu$p di lu$ar tu$bu$h manu$sia se$lama 1-2 

hari, se$dangkan te$lu$rnya dapat be$rtahan hingga 7 hari. Jika se$se$orang yang 

te$rinfe$ksi me$le$takkan ke$palanya di su$atu$ te$mpat, ada ke$mu$ngkinan ku$tu$ atau$ te$lu$r 

akan te$rtinggal di sana, se$hingga me$ningkatkan risiko pe$nu$laran. 

4. Me$nggu$nakan sisir atau$ akse$soris be$rsama 

Ku$tu$ de$wasa dan te$lu$rnya dapat me$ne$mpe$l pada sisir atau$ akse$soris rambu$t. 

Jika sisir atau$ akse$soris digu$nakan se$cara be$rgantian, ku$tu$ atau$ te$lu$r dapat 

be$rpindah ke$ pe$nggu$na lainnya dan me$nye $babkan infe$ksi ku$tu$ rambu$t. 

5. Panjang rambu $t 

Rambu$t panjang le$bih be$risiko me$ngalami infe$ksi Pe$dicu$losis capitis kare$na 

le$bih su$lit u$ntu$k me$mbe$rsihkan rambu$t dan ku$lit ke$pala dibandingkan de$ngan 

rambu$t pe$nde$k. Namu$n, jika rambu$t panjang dirawat de$ngan baik, maka risiko 

te$rke$na ku$tu$ ke$pala dapat diminimalkan. 

6. Fre$ku$e$nsi cu$ci rambu$t 

Tingkat ke$be$rsihan rambu$t dapat dilihat dari se$be$rapa se$ring se$se$orang 

me$ncu$ci rambu$t. Di ne$gara se$pe$rti Ame$rika Se$rikat, me$ncu$ci rambu$t me$ru$pakan 

ke$biasaan ru$tin, se$hingga kasu$s infe$ksi ku$tu$ ke$pala le$bih re$ndah dibandingkan 

de$ngan dae$rah yang masyarakatnya jarang me $ncu$ci rambu$t (Salbiah, 2018). 
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2.2.3 Morfologi Kutu Rambut 

Ku$tu$ ke$pala (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis) adalah e$ktoparasit yang hidu$p 

de$ngan me$nghisap darah manu$sia, mu$lai dari fase$ te$lu$r (nits), nimfa, hingga 

de$wasa. 

1. Te$lu$r atau$ Nits Ku$tu$ Ke$pala (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis) 

Te$lu$r ku$tu$ yang dike$nal se$bagai nits, be$rwarna pu$tih de$ngan u$ku$ran se$kitar 

0,6-0,8 mm. Be$ntu$knya lonjong dan me$miliki pe$re$kat yang me$mu$ngkinkan 

me$ne$mpe$l e$rat pada batang rambu$t. Warnanya me$nye $ru$pai rambu$t te$tapi se$te$lah 

me$ne$tas, bagian poste$rior te$lu$r yang kosong tampak le$bih je$las kare$na be$rwarna 

pu$tih. Prose$s pe$ne$tasan te$lu$r be$rlangsu$ng se$lama 7-12 hari te$rgantu$ng pada su$hu$ di 

se$kitar rambu$t. Be$tina biasanya me$le$takkan te$lu$r di are$a be$lakang te$linga dan 

te$ngku$k ke$pala. Dalam se$hari se$e$kor be$tina dapat me$nghasilkan se$kitar 6-7 te$lu$r 

de$ngan total 50-100 te$lu$r se$panjang hidu$pnya. 

2. Nimfa (Ku$tu$ Ke$cil) 

Nimfa me$ru$pakan tahap pe$rke$mbangan se$te$lah me$ne$tas dari te$lu$r dan 

be$rbe$ntu$k le$bih ke$cil dibanding ku$tu$ de$wasa. Nimfa mu$lai mu$ncu$l se$kitar 8-9 hari 

se$te$lah te$lu$r me$ne$tas. Be$gitu$ me$ne$tas, nimfa se$ge$ra me$ncari makanan dan jika tidak 

me$nghisap darah dalam waktu$ 24 jam maka tidak akan be$rtahan hidu$p. Fase$ nimfa 

be$rlangsu$ng se$kitar 10-15 hari hingga be$rke$mbang me$njadi ku$tu$ de$wasa de$ngan 

u$ku$ran se$kitar 1,8 mm. 

3. Ku$tu$ Rambu$t De$wasa 

Ku$tu$ ke$pala de$wasa me$miliki panjang se$kitar 2-3 mm se$u$ku$ran biji wije$n 

de$ngan be$ntu$k tu$bu$h pipih dan me$manjang. Warna tu$bu$hnya be$rvariasi dari pu$tih 

hingga abu$-abu$ de$ngan ke$pala be$rbe$ntu$k oval dan be$rsu$du$t. Bagian abdome$n 

te$rdiri dari se$mbilan ru$as, me$miliki se$pasang mata late$ral se$rta ante$na pe$nde$k 

de$ngan lima ru$as. Ku$tu$ ini ju$ga dile$ngkapi de$ngan proboscis, alat pe$nu$su$k yang 

dapat me$manjang u$ntu$k me$nghisap darah. Thoraks te$rdiri dari tiga ru$as yang 

me$nyatu$, de$ngan se$pasang kaki be$ru$ju$ng capit me$nye $ru$pai kait yang 

me$mu$ngkinkan ku$tu$ be$rpe$gangan e$rat pada he$laian rambu$t. Ku$tu$ be$tina dapat 

hidu$p se$lama 3-4 minggu$ dan mampu$ be$rte$lu$r hingga 10 bu$tir pe$r hari de$ngan 

pe$rkiraan total 150 te$lu$r se$panjang hidu$pnya. Te$lu$r yang dile$takkan pada batang 

rambu$t me$miliki warna me$nye$ru$pai le$mak dan su$lit te$rlihat, namu$n se$te$lah 
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me$ne$tas, cangkangnya yang kosong me$njadi le$bih mu$dah dike$nali. Pe$rbe$daan 

antara ku$tu$ jantan dan be$tina te$rlihat pada bagian poste$rior abdome$nnya, di mana 

ku$tu$ jantan me$miliki u$ju$ng yang me$nonjol, se$dangkan ku$tu$ be$tina me$le$ngku$ng ke$ 

dalam (Sidar & Su$prihartini, 2022). 

2.2.4 Gejala Klinik 

Ge$jala u$mu$m akibat infe$ksi ku$tu$ ke$pala adalah rasa gatal pada ku$lit ke$pala. 

Gatal ini dise$babkan ole$h air liu$r ku$tu$ se$rta ge$se$kan akibat garu$kan yang dapat 

me$nimbu$lkan e$kskoriasi dan kru$sta pada ku$lit ke$pala, se$hingga me$ningkatkan 

risiko te$rjadinya infe$ksi se$ku$nde$r. Jika infe$ksi cu$ku$p parah, rambu$t dapat 

me$nggu$mpal akibat adanya nanah dan kru$sta yang be$rle$bihan. Se$lain itu$, 

pe$mbe$saran ke$le$njar ge$tah be$ning re$gional ju$ga dapat te$rjadi. Pada kondisi yang 

le$bih se$riu$s, infe$ksi ini dapat me$nye $babkan bau$ tidak se$dap pada ke$pala. Pada 

pasie$n de$ngan infe$ksi ku$tu$ ke$pala yang parah dan tidak me$ndapat pe$ngobatan, 

rambu$t dapat me$njadi ku$su$t dan be$risiko me$ngalami infe$ksi jamu$r. Gigitan ku$tu$ 

baru$ ju$ga dapat me$micu$ ke$mbali be$kas gigitan yang te$lah se$mbu $h. Saat infe$ksi 

pe$rtama kali te$rjadi, rasa gatal (pru$ritu$s) biasanya tidak langsu$ng mu$ncu$l dalam 1 

hingga 2 bu$lan, kare$na tu$bu$h me$me$rlu$kan waktu$ u$ntu$k me$nge$mbangkan re$spons 

se$nsitivitas. Jika se$orang pasie$n datang dalam kondisi tanpa ge$jala, ke$mu$ngkinan 

be$sar infe$ksi su$dah be$rlangsu$ng se$kitar satu $(Sidar & Suprihartini, 2022) 

2.2.5 Diagnosis 

Diagnosis Pe$dicu$losis capitis dilaku$kan de$ngan me$ne$mu$kan ku$tu$ ke$pala 

de$wasa, nimfa, atau$ te$lu$r pada rambu$t. Te$lu$r ku$tu$ adalah indikator yang paling 

mu$dah dite$mu$kan dan paling e$fe$ktif dalam me$ndiagnosis infe$ksi ini. Ke$be$radaan 

ku$tu$ de$wasa me$nandakan adanya infe$ksi aktif, te$tapi ku$tu$ de$wasa su$lit dide$te$ksi 

kare$na dapat be$rge$rak de$ngan ke$ce$patan 6-30 cm pe$r me$nit dan ce$nde$ru$ng 

me$nghindari cahaya. Pe$nggu$naan sisir khu$su$s ku$tu$ le$bih e$fe$ktif dalam me$ne$mu$kan 

ku$tu$ de$wasa mau$pu$n nimfa dibandingkan de$ngan pe$ncarian se$cara langsu $ng 

(Widniah et al., 2019).  

Ku$tu$ be$tina biasanya me$le$takkan te$lu$rnya ku$rang dari 5 mm dari ku$lit 

ke$pala. Se$iring de$ngan matangnya te$lu$r, posisinya akan le$bih jau$h dari pangkal 

rambu$t. Kare$na u$ku$rannya yang sangat ke$cil, te$lu$r ku$tu$ su$lit te$rlihat se$hingga 

se$ring me$me$rlu$kan bantu$an kaca pe$mbe$sar. Te$lu$r yang baru$ be$rwarna pu$tih ke$abu$-
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abu$an, se$dangkan te$lu$r kosong yang te$lah lama me$ne$tas tampak pu$tih dan be$ning. 

U$ntu$k me$mbantu$ diagnosis, pe$me$riksaan de$ngan lampu$ khu$su$s dapat digu$nakan. 

Pe$nting u$ntu$k me$mbe$dakan apakah te$lu$r masih be$risi atau$ su$dah kosong, kare$na 

ke$be$radaan te$lu$r kosong di se$lu$ru$h are$a pe$me$riksaan dapat me$mbe$rikan hasil 

positif palsu$ te$rhadap infe$stasi aktif (Widniah et al., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


